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1. PENDAHULUAN

Stok persediaan barang didalam suatu perusahaan yang tepat dan akurat merupakan hal penting pada
suatu perusahaan dan organisasi, terutama peblaah perusahaan berskala besar dan menengah yang
memiliki jumlah persediaan barang yang sangat banyak dan bernilai tinggi yang mendukung jalannya
kegiatan perusahaan. Selain itu, ketepatan pencatatan data pengadaan dan pengeluaran barang juga dapat
mempagaruhi kinerja perusahaan. Ketidaktepatan data pengadaan dan pengeluaran barang yang terjadi akan
menimbulkan berbagai resiko termasuk kerugian materil. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem informasi
yang dapat menunjang proses manajemen pengadaamatejemen persediaan dari perusahaan tersebut
dan juga dapat menghasilkan data serta informasi yang tepat danakurat

Pada saat ini PT Sinar Jernih Sarana masih menggunakan sistem dengan metode sederhana, dan
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penyediaan cairan pembersih juga masih dilakukan secara
manual, sehingga peluaterjadinya kealahan masih besar antara lain kekurangan stok maupun kelebihan
stok. Adanya kesalahan ataupun penyelewengan pencatatan data pengadaan dan pengambilan keputusan
perhitungan jumlah cairan pembersih akan sangat berbahaya, karena dapat merugikan periesahsey da
materi. Untuk mengendalikan hal halyang berdampak buruk terhadap pergdddasinar Jernitsarana
harus merencanakan jumlah cairan pembersih yang tersedia dengan efisien.

Journal homepagehttps://ojs.trigunadharma.ac.id/



2 A

2.  KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur
prosedur dalam pemprosesan data dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam mengambil
keputusan. SPK merupakan implementasi teori dalam pengambilan sebuahs&epdengan sistem
komputer dalam menyelesaikan masalah dengan wakturgtatiye singkat. Persoalan dalam pengambilan
keputusan, pada dasarnya yaitu bentuk pemilihan dari berbagai alteralggifnatif tindakan yang mungkin
dipilih yang prosesnya mdla mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan
yang terbail3]

Menurut kusrinj Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang interaktif
dan mampu mengambil keputusan dengan memanfaatkan data atau model untuk menyelesaikan masalah
yang terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan mendayagunakan individu secara intelektual dengan
kemampuan komputer dengan tujuan meningkatkan kualitas kep{dlisan

2.2 Logika Fuzzy Mamdani
Metode Mamdani sering disebut dengan metode-Max Metode ini dperkenalkan oleh Ebrahim

Mamdani pada tahun 197%ntuk mendapatkan output diperlukan 4 tahapan, diantaranya ;

[11].

1. Pembentukan himpundnzzypada metode mamdani baik variabel input maupun variabel output dibagi
menjadi satu atau lebih himpun&mezy dan disetiap variabel input maupun output terdapat variabel
linguistic

2. Aplikasi fungsi implikasi pada metode mamdaeitelah diperoleh variabel input dan output, langkah
selanjutnya adalah menentukan aplikasi fungsi implikasi .

3. Komposisi aturan setelah diperoleh hasil dari fungsi implikasi, langkah selanjutnya adalah menentukan
komposisi tiap tiap aturan dan metogkng digunakan dalam melakukan inferensi sisteray yaitu
metode MAX (maximum).

4. Defuzzifikasi input dari prosedefuzzyadalah suatu himpundnzzy sedangkan output yang dihasilkan
merupakan suatu bilangan pada domain himpunanyfersebut salalsatu metode dari defuzzyfikasi
adalah metod centroid (center of area / center of gravity) metode paling banyak diajukan peneliti untuk
digunakan.

2.3 Cairan Pembersih

Cairan disinfektan pembersih lantai adalah cairan yang mengandung senyawa fenol atau turunanya
maupun senyawa lain yang bersifat antiseptik dengan atau tanpa bahan pewangi yang digunakan untuk
membersihkan lantai rumah tangga.

Desinfektan adalah subsatakdémia yang dipakai untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme

dengan menghalangi atau merusaknya dan biasa digunakan padebdetalamati. Bahan desinfektan
adal ah Aipestisida antimikrobado dan merupakan subst
mencegah, dan menghancurkan mikroorganisme berbahaya (seperti bakteri, virus, dan jamur) pada
permukaan atau benda yang tidak hidup.

2.4Algoritma Sistem

Ada beberapa alasan mengapa orang orang menggunakan foesydentara lainadalah karena
Konseplogika fuzzymudah dimengrti, karena logikazzymenggunakan dasar teori himpunan, maka konsep
matematis yang mendaari penalafazvytersebut cukup mudah untuk dimengerti
2.2Penerapan MetodeFuzzy Mamdani

Didalam penelitian ini yang menjadi study kasus adalah InveRibrSinar Jernih Sarardimana
akan digunakan metodezzymamdani untuk menentukan jumlah persediaan cairan pembersih barang bulan
berikutnya

Tabel 3.1 Data Jumblah stok barang ,pera@nt,dan pemakaian

Bulan NamaBarang Permintaan Pemakaian Stok/Persediaan
Juli 2020 Cairan 81 41 e?7?
Pembersih
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Dalam menentukan jumlah persediaan dengan metode fuzzy mamdani pada bulan berikutnya maka
perusahaan akan mengunakan 4 aturan fuzzy, yaitu ;

[R1] JIKA Permintaan TURUN dan pemakaian BANYAK, MAKA persediaan BERKURANG
[R2] JIKA Permintaan TURUN dan pemakaian SEDIKIT, MAKA persediaan BERKURANG
[R3] JIKA Permintaan NAIK dan pemakaian BANYAK, MAKA persediaan BERTAMBAH
[R4] JIKA Permintaan NAIK @n pemakaian SEDIKIT, MAKA persediaan BERTAMBAH

Berikut ini data jumlah Permintaan, pemakaian dan jumlah persediaan inventori PT Sinar Jernih
Sarana.

No Nama Barang Permintaan Pemakaian Persediaan
1 Action 150 80 67 89
2 Pro Green 60 45 70
3 Action 130 100 98 113
4 Power Fresh 130 122 145
5 Power Enz 35 33 50
6 Power Lime 45 54 66
7 Power View 60 36 /8
8 HG Sanlene 150 120 165
9 | stell Shine 90 '8 112
10 Sanifect 120 122 135
11 Super Coating 70 67 85
12 | campaign 75 73 90

Tabel 3.2 Datpersediaan PT Sinar Jernih Saran

Gambar 3.1 Repserentasi Variabel Permintaan
A
HIx]1
0

Jika Permintaan sebesar 81 rim, maka nilai keanggotaan fuzzy patlagiapnpunan adalah :

1, x 36
pPermintaanTurun [x] = {100-x , 350 x O 150
50
0, x O 150
0, x O 35
pPermintaanNaik [x]= ¥ x5 0 , 35 0Oy O 150
50
1, x O 150

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



4 y: 3

Maka nilai dari keanggotaan himpunizzyseperti dibawah ini :
a. UPermintaanTurun[81] =(1581)/15035 =0,60
b. pPermintaanNaik[81] = (885)/15G35 =0,40

1. Variabel pemakaian, terdiri dari 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK

ulyll

Gambar 3.Repserentasi Variabel Pemakaian

Jika pemakaian sgbesar 41 rim, maka nilai keanggotaan fuzzy pada tiap tiap himpunan adalah :

1, y O 33
uPmkSedikitly]=3122y 33 0 x O 122
12233
0, y O 122
o, x O 33
uPmkBanyak[y]= 3, 033120 vy
12233
1, x O 133

Maka nilai dari keanggotaan himpunan fuzzy adalah :
a. pPemakaianSedikit[41] = (1221)/12233 =0.91
b. puPemakaianBanyak[41] = (433)/12233 =0.09
2. Variabel Persediaan, terdiri atas 2 himpunan fuzzy yaitu BERKURANG DAN BERTAMBAH

BERKURANG BERTAMBAH
u[vlL

Gambar 3.3 Representasi Variabel Persediaan

uPRberkurang[Z]{ 10@ , 50 O z O 100
50

0, Z O 100
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0, Z O 50

uPRbertambah[z]=] -8 0 500 z O 100
B0
1, zZz O 100

Setelah melakukapembentukan variabel fuzzy maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
mencari nilai aturan dengan menggunakan fungsi MIN pada aplikasi fungsi implikasi.
3.2.2 Aplikasi fungsi implikasi
[R1] IF Permintaan TURUN And pemakaian BANYAK THEN persedia®ERKURANG
j -predikatl= O per mintaanTur un O pemakai anBanyak
=min (O PermintaanTurun (81) Opemakai ar
=min (0,6 ; 0.09) =0.09
[R2] IF Permintaan TURUN And pemakaian SEDIKIT THEN persediad8ERKURANG
j -predikatz= O Per mi nt a aka@insSedikin O Pem
=min (O PermintaanTurun(81) O Pemakai ar
=min (0,6 ; 0.91) =0,6
[R3] IF Permintaan NAIK And pemakaian BANYAK THEN persediaan BERTAMBAH
j -predikats=" O Per mi nt aanNai k O Pemakai anBanyak
=min (O Per mi ntemakaiaNBanyak((4)] ) O P
=min (0,4 ; 0.09) =0.09
[R4] IF Permintaan NAIK And pemakaian SEDIKIT THEN persediaan BERTAMBAH
j -predikatd= O Per mi ntaanNai k O PSDSedi kit
=min (O PermintaanNaik (81) O Pemakai ar
=min (0,4 ;0.91)=0.4
3.23 Komposisi aturan

yang digunakan untuk komposisi aturan adalah metode MAefode yang digunakan untuk

komposisi aturan adalah metode MAX

al a2
persediaan

Gambar 3.4 Daerah Hasil Komposisi
Setelah membentuk daerah hasil komposisi langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membagi

menjadi tiga bagian dari hasil komposisi , sehingga menjadi himguraypbaru, maka harus dicari nilai
dari al, dan a2.
Nilai dari (al) (a1165) / 50 = 0.09

(al-165) = 0,09 * 50

Al =60.35
Nilai dari (a2) (a2165) / 50 = 0,6

(a2-165) = 0,6 * 50

A2 = 119
Dengan demikian, fungsi keanggotakan untuk hasil komposisi adalah:
0.09 Z O 50
uz]= Jz5 0 , 50 O zZ O 100
o
0.6 z O 100

3.2.4 Defuzzifikasi
Metode penegasan yang akan kita gunakan adalah metode centroid. Untuk itu pertama kita hitung
momen untuk setiap daerah.
50 50
M1 = ® (0.09)zdz = 0,19 2
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0 0
= (0,045 x 69) 1 (0,045x B)
=163.89
100
M2 = O— @ Q0
50
165 165
M3 = ® (0.6)zdz=0,31%
50 50
= (0,3 x 16%) - (0,3 x 56)
=3919.2
Al =60.35x0.09 =15.43
A2 =(0.09 + 0.6) x (11960.35) / 2 =20.23
A3 = (16571 119) x 0.6 =327.6
Maka untuk mencari jumlah persediaan untuk bulan januari 2041 :
M1 + M2 + M3 163.89 + 1960 +3919.2
7 - =
Al + A2 + A3 15.43+ 20.23+ 327.6
= 113

jadi kesimpulannya untuk stok cairan pembersih yang dibutuhkan harus ada 113 ketika peradat®1
dan pemakaian ada 41

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

1.1 Form Login
From logirmerupakardormuntuk memasukkansernamelanpasswod.Bentukérom logindapat
dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambard.1 TampilanForm Login

4.2Form Menu Utama

Menu utama merupakan awal pada saat aplifigsiankandan berfungsi untuk memanggil setiap
formyang terhubung dengan sisteBentukform menu utama dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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ming L] [Irrd“lrll.l-. emmbmimn |
1 M Ml madani dEPET

S it —

Gambar4.2 TampilanForm Menu Utama

4.3Form Data Cairan Pembersih
Berikut ini merupakafiorm datacairan pembersitatadata alternatifaitu :

Gambar4.3 TampilanForm Data cairan pembersih

4.4Form Defuzzyfikasi
Berikut ini merupakarrorm Defuzzyfikasi untuk memproses data cairan pembyagihn:
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